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KATA SAMBUTAN 
Direktur Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Malang 
 
 
 
Puji syukur kita panjatkan Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

karena dengan rahmat dan petunjuk-Nya, buku “Model 
Kepemimpinan Masa Depan” dapat diselesaikan sesuai jadwal 
yang telah ditentukan. 

Penyusunan buku ini merupakan salah satu upaya untuk 
memenuhi kebutuhan referensi tentang kepemimpinan. 
Kehadiran buku ini sangat penting artinya bagi mahasiswa, para 
dosen, dan petugas kesehatan dalam menerapkan model 
kepemimpinan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 
kurikulum di Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang juga 
membahas tentang kepemimpinan. Oleh karena itu kami 
sarankan kepada stakeholder terkait buku ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu referensi untuk kegiatan pengembangan 
sumberdaya manusia Indonesia. 
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Kami bangga dengan kehadiran buku ini karena ditulis oleh 
3 komponen yaitu Mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes 
Malang sebagai calon pemimpin masa depan, Dosen Politeknik 
Kesehatan Kemenkes Malang, dan Praktisi Kepemimpinan yaitu 
Direktur Utama Indogement dan Indopurels Malang. Mudah-
mudahan kehadiran buku ini menjadi pemicu dan memacu 
mahasiswa dan dosen lain untuk dapat menghasilkan karya 
dalam bentuk buku ajar maupun buku referensi. 

Kepada penulis, semoga jerih payah yang telah dicapai ini 
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu dan 
teknologi serta dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi 
pembaca pada umumnya. Akhirnya kami sampaikan selamat dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Penulis atas karya 
nyata dalam bentuk buku ini. Buku ini hendaknya dapat direvisi 
di kemudian hari sesuai dengan perkembangan iptek, perubahan 
sosial dan model-model kepemimpinan yang aplikatif. 

 
 
 
 
Malang, 5 Oktober 2021 
Direktur, 

 

Budi Susatia, S.Kp. M. Kes. 
NIP. 196503181988031002 
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PRAKATA PENULIS 

 

 

 

Puji dan syukur patut kita panjatkan kehadirat Allah SWT, 
Tuhan Yang Maha Esa yang senantiasa memberikan rahmat dan 
karunia-Nya sehingga buku “Model Kepemimpinan Masa 
Depan” dapat diselesaikan berkat kolaborasi yang sangat baik 
dari para penulis, editor, dan penerbit buku Intelegensia. 

Buku ini membahas tentang konsep kepemimpinan, tokoh-
tokoh pemimpin dunia yang berpengaruh, dan contoh 
penerapan kepemimpinan. Ide penyusunan buku ini berawal 
dari kegiatan seminar Kepemimpiann yang dilakukan oleh UKM 
Korps Sukarela (KSR) Unit Politeknik Kesesehatan Kemenkes 
Malang yang diadakan pada tanggal 19 September 2021.  Materi 
yang dibahas dalam buku ini terinspirasi dari materi narasumber 
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pada waktu itu yaitu materi dari bapak Djanalis Djanaid dan 
Bapak Taufan Arif, S. Kep. Ns. M. Kep. 

Para penulis buku ini berasal dari Dosen Politeknik 
Kesehatan Kemenkes Malang, Mahasiswa Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Malang, dan Direktur Utama Indogement dan 
Indopurels Malang.  

Pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih 
kepada Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang dan 
Wakil Direktur III Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang yang 
telah memberikan kesempatan kepada kami dan sekaligus 
memberikan kata sambutan dalam buku ini. Terima kasih juga 
kami sampaikan kepada Pembina UKM KSR dan  Ketua KSR-
PMI Unit Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang yang telah 
menginspirasi penulisan buku ini.    

Akhirnya, kepada Penerbit Inara Publisher kami sampaikan 
terima kasih atas dukungan  dan perkenannya menerbitkan buku 
ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para 
pembaca pada umumnya dan para calon pemimpin masa depan  
pada khususnya. 

Kami menyadari apa yang tertulis di dalam buku ini masih 
jauh dari sempurna, oleh karena itu dengan senang hati kami 
menerima saran dan kritik demi perbaikan di masa mendatang. 

 
 

 
Malang, 5 Oktober  2021 

Penulis 
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PRAKATA PENERBIT 

 

 

Saat ini, penulis sedang membaca sebuah buku dengan tema 
besar kepemimpinan. Buku ini terlahir atas kondisi di mana 
setiap aspek tidak bisa dilepaskan dengan jiwa kepemimpinan. 
Tentu tidak semua orang memiliki/terlahir dengan jiwa 
kepemimpinan, namun buka berarti jiwa/karakter ini tidak bisa 
ditumbuhkan atau dimunculkan pada setiap orang di dunia ini. 

Konsep mengenai kepemimpinan begitu luas mulai dari 
definisi hingga hal-hal lainnya yang berkaitan erat dengan 
kepemimpinan. Namun jika kita ringkas, kepemimpinan 
merupakan proses di mana orang dapat memberikan pengaruh 
kepada anggotanya untuk bersama-sama berupaya demi 
mencapai tujuan. Namun untuk menjalankan/merealisasikan hal 
tersebut tidaklah mudah. Kepemimpinan dapat terwujud apabila 
seorang pemimpin konsisten dengan apa yang diucapkannya dan 
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mampu menjadi contoh/menjadi role model oleh anggotanya. 
Ketika beberapa aspek tersebut bisa dijalankan, maka seorang 
pemimpin akan mendapatkan legitimasi dari para anggotanya, 
sehingga tujuan bersama yang diidamkan dapat tercapai. 

Sesuai dengan narasi di awal, bahwa jiwa kepemimpinan 
tidak dimiliki oleh semua orang, tetapi hanya orang-orang yang 
menguasai dirinya dengan baik. Orang yang memiliki jiwa 
kepemimpinan akan mampu mengondisikan dirinya dengan 
baik dan juga lingkungan di sekitarnya. Oleh karena itu, sikap 
yang dimiliki terseb tidak timbul begitu saja, melainkan dari 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukannya.  

Jiwa kepemimpinan juga dapat dilatih dengan mencontoh 
para tokoh-tokoh besar yang menjadi panutannya. Setiap 
individu dapat mengambil nilai positif dari tokoh panutannya 
dan kemudian diimplentasikan di dalam kehidupan nyata. 
Namun, individu tersebut harus berinovasi tersendiri terhadap 
gaya kepemimpinan, agar menjadi pembeda. Sehingga individu 
tersebut memiliki model kepemimpinan tersendiri, sesuai 
dengan kondisi yang dihadapinya. 

Secara garis besar buku ini hadir untuk memberikan 
gambaran bagi pembacanya untuk mengetahui tentang konsep 
kepemimpinan. Maka untuk menguatkan materi yang diangkat 
oleh penulis, dilengkapi dengan tokoh-tokoh pemimpin dunia 
yang berpengaruh, dan contoh penerapan kepemimpinan. Oleh 
karena itu, buku ini layak untuk dibaca oleh siapa pun, 
khususnya bagi orang-orang yang ingin memiliki jiwa 
kepemimpinan. 
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Bab Tiga 

PROFIL TOKOH PEMIMPIN 
BERPENGARUH 
 

 

 

 

3.1 Pendahuluan 
Menjadi pemimpin, dua kata dengan sejuta tanggungjawab di 

depan mata seseorang yang mengembannya. Menjadi pemimpin 
bukan hanya menjalankan apa yang sudah disediakan, para 
pemimpin memandang lebih jauh dari situasi sekarang dan melihat 
lebih luas kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi. Hal 
tersebut yang menyebabkan kepemimpinan selalu berhubungan 
dengan perubahan. Jim Clemmer dalam bukunya mengatakan 
bahwa kepemimpinan adalah sebuah tindakan, bukan sekadar 
jabatan. Seorang pemimpin tidak menungggu kesempatan datang, 
mereka melakukan dan membuat sesuatu terjadi. Mereka tidak 
hanya mengikuti orang orang banyak, mereka menentukan jalan 
mereka sendiri. Mereka tidak menunggu untuk diberi tahu apa 
yang harus dilakukan, mereka melakukan apa yang perlu dilakukan. 
Para pemimpin jarang terombang ambing. Mereka memiliki tujuan 
dan tenang, tidak tergesa-gesa (Clemmer, 2009). 

Kepemimpinan adalah seni, proses, dan ilmu yang dapat lahir 
dari pola pikir maupun pola berperilaku sesorang. Pemimpin 
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bahkan bisa dibentuk dari kegigihan, ketekunan, dan keuletan 
seseorang hingga terbentuknya visi untuk membangun paradigma 
baru. Visi membantu mendefinisikan sebuah standar performa 
yang lebih matang. Pemimpin dengan visi kuat membuat orang-
orang berharap tentang masa depan. Sama halnya dengan anggota, 
pemimpin tidak pula dapat maju tanpa adanya anggota yang 
proaktif. Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting agar 
tercapainya visi pemimpin. 

Optimisme adalah cara keluar dari penjara pikiran yang 
kehadirannya sekaligus mendatangkan kegembiraan. Sifat mutlak 
dasar dari kepemimpinan yang membuat anggota seorang 
pemimpin yang memancarkan aura positif bagi orang di sekitarnya. 
Dengan semangat yang mengobar dan jiwa optimis yang unggul, 
pemimpin menjadi sosok yang dicintai semua orang. 

Berdasarkan riset kualitatif Nazir dan Purnama (Nazir, 2010) 
mendapatkan hasil bahwa passion dalam menjadi pemimpin 
bernilai lebih dari sekedar motivasi, ambisi atau obsesi. Passion 
lebih positif dan lebih mendalam, tidak pernah bernuasa negatif 
seperti ambisi atau obsesi. Pemimpin yang memiliki passion dalam 
dirinya tergolong dalam 5% yang terbaik dari pemimpin yang 
hanya menjalankan kewajibannya. Mereka akan bekerja lebih keras, 
lebih lama, dan memperhatikan dal dengan rinci dibandingkan 
pemimpin yang tidak memiliki passion. Passion atau kualitas 
motivasi merupakan hasil dari sebuah refleksi atas makna 
keberhasilan. 

Dalam bukunya, Getting Things Done When You’re Not in 
Charge, Geoffrey Bellman menulis tentang menjadi pemimpin 
adalah menjadi berani untuk memulai. “Jangan menunggu hingga 
diminta… Kesempatan kita satu-satunya untuk memberikan 
konstribusi adalah dengan berhenti menunggu dan menerka-nerka, 
mulailah melakukan sesuatu. Momen terbaik kita dalam melayani 
diri sendiri dan orang lain adalah Ketika kita tidak menunggu. 
Mulailah, Bersama organisasi dan semua orang yang terlibat di 
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dalamnya. Tidak, kita bukanlah orang yang ditugasi, tetapi kita 
dapat bertindak. Tidak, kita bukanlah para pemimpin yang 
ditunjuk secara resmi. Tetapi kita dapat memimpin.” 

3.2 Kepemimpinan Sebagai Profesi 
Dipelajari dari tulisan Wahjosumidjo bahwa untuk 

menentukan kepemimpinan sebagai profesi memerlukan beberapa 
patokan, ukuran, dan kriteria yang dihimpun dari berbagai sumber. 
Dari berbagai sumber tersebut kemudian disimpulkan ke dalam 
satu perumusan yang jelas, sebagai satu kesepakatan untuk 
dijadikan pangkal tolak melihat lebih jauh kriteria yang diterapkan 
dan mendukung praktik kepemimpinan dalam kerangka konsep 
manajemen (Wahjosumidjo, 2001). 

Kepemimpinan merupakan ilmu terapan dari ilmu sosial, 
cabang ilmu administrasi, dan bagian khusus dari ilmu administrasi 
negara. Kepemimpinan sebagai ilmu terapan beserta dalil dan 
rumusnya telah berhasil memecahkan berbagai konflik. Teori 
kepemimpinan situasi sangat bermanfaat dalam memahami hal-hal 
yang berkaitan dengan motivasi, gaya kepemimpinan, analisa 
transaksional, dan pengembangan organisasi. Studi kepemimipinan 
yang mendasarkan pada Traits Theory secara luas dan deskripstif 
telah berhasil mengungkapkan berbagai ciri kepemimpinan yang 
ideal. Bahkan apabila diterapkan pada kepemimpinan yang 
menganut pada prinsip keteladanan atau atau panutan, teori sifat 
sangat relevan dan diperlukan perlukan dalam memimpin. 

Ukuran keberhasilan profesi bukan terletak pada keuntungan 
finansial, melainkan ditekankan pada pengabdian atau tanggung 
jawab sosial. Berbagai teori dan teknik kepemimpinan merupakan 
serangkaian bukti pengabdian kepemimpinan dalam ikut sertanya 
untuk mengabdikan dirinya bagi kepentingan orang lain, seperti 
teknik motivasi, teknik komunikasi, dan teknik pengambilan 
keputusan. Sebagai satu profesi, kepemimpinan didukung dan 
ditunjang oleh adanya lembaga atau organisasi. Sebagai contoh 
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adalah Ikatan Dokter Indonesia (IDI), Perkumpulan Promotor dan 
Pendidik Kesehatan Masyarakat Indonesia (PPPKMI), Pesatuan 
Ahli Gizi Indonesia (PERSAGI), dan Persatuan Perawat Nasional 
Indonesia (PPNI).  

Menurut Wahjosumidjo (2001:135), secara umum nilai nilai 
yang menjadi kode etika profesi kepemimpinan yang menjadi 
pedoman dan dipraktikkan antara lain: 
a. Pemimpin wajib mengabdikan diri pada kepentingan umum, 
b. Pemimpin adalah otak dan hati bagi kehidupan kelompok, 
c. Pemimpin harus berdiri di tengah-tengah, bersikap terbuka, 

dan tidak memihak, 
d. Bersifat jujur 
e. Pemimpin harus bersifat diskresif, bisa membedakan 

kerahasiaan dan kepentingan yang lebih genting, 
f. Pemimpin harus bisa bijaksana. 

Sebagai suatu profesi, eksistensi kepemimpinan dalam 
kehidupan masyarakat telah memperoleh pengakuan sosial sebab 
sepanjang sejarah kehidupan manusia yang terdapat interaksi antar 
manusia. Di mana seorang atau suatu organisasi tertentu 
berperilaku sesuai kehendak orang lain, di sana lah terjadi proses 
kepemimpinan. Dalam kehidupan modern yang memunculkan 
berbagai macam konflik yang kompleks sangan memerlukan 
kepemimpinan. Hingga saat ini, terdapat berbagai pilihan profesi 
yang menjadikan kepemimpinan sebagai skill dasar.  

3.3 Tokoh- Tokoh Pemimpin Berpengaruh 
Untuk lebih mengenal praktik kepemimpinan secara nyata, 

pada di bawah ini akan membahas mengenai tokoh pemimpin yang 
berpengaruh dalam membawa suatu perubahan. Dari ribuan 
pemimpin di dunia, diangkatlah 4 tokoh pemimpin guna dibedah 
profil kepemimpinannya. 
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1. Henry Dunant 
Lahirnya seorang pengusaha dan aktivis sosial Swiss dengan 

nama Jean Henri Dunant pada tanggal 8 Mei 1828 membawa 
perubahan sangat signifikan pada dunia kemanusiaan sepanjang 
sejarah. Dunant lahir di Jenewa, Swiss dari keluarga berjiwa sosial 
tinggi, pasangan Jead-Jacques Dunant dan istrinya Antoinette 
Dunant-Colladon. Ayah Dunant merupakan seorang pengusaha 
yang juga merupakan hakim di Pengadilan Jenewa. Di waktu 
senggangnya, beliau merangkap sebagai aktifis sosial yang 
membantu yatim piatu dan narapidana yang menjalani masa 
tahanan tidak terikat bersyarat, sedangkan Ibunya aktif membantu 
orang sakit dan kaum miskin di Jenewa. Ibunya juga merupakan 
saudara perempuan dari fisikawan terkenal, Daniel Colladon. 

 
Gambar 1. Jean Henri Dunant 

Sejak umur 18 tahun, Dunant bergabung dengan Geneva 
Society for Alms Giving yang merupakan perhimpunan amal 
Jenewa. Pada tahun berikutnya bersama teman- temannya, beliau 
mendirikan perkumpulan yang disebut “Thursday Association”, 
sebuah kumpulan remaja tanpa ikatan keanggotaan resmi yang 
melaksanakan pertemuan rutin untuk mempelajari Injil dan 
menolong kaum miskin. Waktu lenggangnya pun banyak 
digunakan untuk melaksanakan kegiatan sosial di rumah tahanan 
bersama para narapidana. 
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Pada tanggal 30 November 1852, Dunant berhasil mendirikan 
cabang Young Men’s Christian Association (YMCA) di Jenewa. 
Hingga 3 tahun berdirinya YMCA beliau berpartisipasi dalam 
pertemuan Paris yang bertujuan membentuk YMCA menjadi 
sebuah organisasi Internasional bersama kelompok serupa di 
Inggris, Prancis, Jerman, Belanda, dan Amerika Serikat (Boissier, 
1974). 

Hingga akhinya Dunant meninggalkan Jenewa untuk mencari 
peruntungannya di Aljazair, yang ditaklukkan 20 tahun sebelumnya 
oleh Pasukan Louis-Philippe. Pergi jauh dari tanah kelahirannya, 
Dunant menulis buku pertamanya “Notice sur la Régence de Tunis”. 
Perusahaan yang beliau dirikan pada tahun 1858 dengan nama 
Société Anonyme des Moulins de Mons-Djémila yang tentunya 
memiliki lokasi yang strategis, modal yang memadai, dan 
dilengkapi dengan peralatan modern. 

Hingga akhirnya Dunant memutuskan pergi ke Austria untuk 
memperluas usahanya. Namun di sana beliau disambut dengan 
wilayah yang hancur karena perang. Peperangan yang paling 
berdarah di Eropa sejak 24 Juni 1859. Perang di Solferino 
menyebabkan tidak kurang dari 40.000 tentara terluka menjadi 
korban perang, sementara bantuan medis tidak cukup merawat 
para korban. Puluhan ribu prajurit yang terluka dan sekarat itu 
bergeletakan di atas tanah, tanpa ada yang mengurusi. Dunant 
beranjak memasuki Gereja yang dipenuhi dengan pasukan yang 
terluka, beberapa berbaring diam, mengerang, dan lainnya berteriak 
kesakitan. Meskipun tidak memiliki pengetahuan medis, Dunant 
berusaha membantu membersihkan dan membalut luka para 
korban perang. Hingga akhirnya beliau berhasil mengumpulkan 
penduduk sipil terutama perempuan untuk memberikan bantuan. 
Awalnya mereka ragu-ragu untuk merawat 6 tentara Prancis karena 
takut Austria akan menghukum mereka karena telah membantu 
musuh. Tetapi Dunant meyakinkan bahwa penderitaan itu sama 
untuk semua orang, “Tutti Fratelli” ucapan penyadar dari Henry 
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Dunant pada seluruh perempuan dalam gereja. Tutti Fratelli yang 
artinya kita semua bersaudara, bertujuan agar para penduduk sipil 
tidak pandang bulu kepada siapa mereka membantu. 

Setelah peperangan mulai memudar, Dunant melanjutkan 
perjalanan bisnisnya di Aljazair, namun gagal karena pertemuan 
dengan Napoleon III yang diharapkannya tidak terjadi. Beliau 
kembali ke Jenewa dengan membawa segala ingatannya mengenai 
peperangan yang mengerikan di Solferino, sendirian di kamarnya, 
terbawa oleh inspirasi, beliau menulis buku yang diberi judul “Un 
Souvenir de Solférino”. Buku karya Henry Dunant sampai pada 
Gustave Moynier yang kemudian membentuk suatu komite di 
Jenewa untuk merealisasikan ide-ide Dunant pada 17 Februari 
tahun 1863, hingga kini tanggal tersebut ditetapkan sebagai hari 
terbentuknya International Committee of the Red Cross (ICRC). 
Melibatkan General Dufour, Gustave Moynier, Henry Dunant, dr. 
Louis Appia, dan dr. Theodore Maunoir. 

Pada 20 Oktober, beliau kembali ke Jenewa. Hingga pada 26 
Oktober 1863 Konferensi Internasional dibuka di Jenewa, 
tanggapan sepenuhnya sesuai dengan harapan. 18 perwakilan dari 
14 pemerintahan hadir. Peserta konferensi yang terdiri dari perwira 
senior, dokter militer, dan jenderal pada awalnya menunjukkan 
skeptisme karena merupahan hal yang baru. Namun, mereka 
mengakui bahwa layanan kesehatan prajurit belum memadai dan 
dengan masyarakat yang terorganisir dengan baik, siap bertindak 
saat terjadi perang, dan dapat menyelamatkan nyawa prajurit 
akhirnya dalam pemikiran inilan konferensi menyusun sejumlah 
resolusi. Lambang pergerakan diambil dari bentuk bendera Swiss, 
palang merah yang menandakan kenetralan. 29 Oktober 1863, 
lahirlah pergerakan International Committe of the Red Cross 
(ICRC). 

Dalam perluasan gerakan kemanusiaan yang telah disusun, 
pada awal September 1863 Dunant pergi ke Berlin untuk 
menghadiri International Statistical Congress guna menyampaikan 
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ide-idenya dan mengumpulkan dukungan dari kalangan 
Internasional. Setelah Berlin, beliau mengunjungi Dresden, Vienna, 
dan Munich. Beliau diterima dengan baik oleh Raja John dari 
Saxory, Archduk Rainer, Menteri Perang Bavaria, dan banyak lagi. 
Perjalan Dunan mendapat hasil yang luar biasa. 

Kurang dari 2 bulan, “Comité International de Secour pour les 
militaries blesses” nama yang diberikan oleh Commite of Five 
muncul pertama kali di Wurtemberg. Dan kurang dari setahun, 9 
lainnya terbentuk di Duchy of Oldenburg, Belgia, Prussia, 
Denmark, Prancis, Italia (Milan), Mecklenburg, Spanyol, dan 
Hamburg. Pemerintah Swiss bersedia melakukan sidang konferensi 
di Jenewa pada taggal 22 Agustus 1862 untuk memperluas gerakan 
kemanusiaan ini ke penjuru Eropa dengan dukungan Napoleon III.  

Selama 4 tahun kepergian Henry Dunant untuk mengabdi 
pada kemanusiaan, perusahaan yang beliau dirikan dengan nama 
Société Anonyme des Moulins de Mons-Djémila mulai runtuh. Pada 
bulan April 1867, Crédit Genevois bank tempat Dunant menjabat 
sebagai dewan direksi pun ikut bangkrut mengakibatkan sebuah 
skandal yang melibatkan beliau mengakui secara paksa dengan 
vonis “dengan sengaja menipu” oleh Pengadilan Dagang Jenewa 
pada tanggal 17 Agustus 1868. Hal tersebut membuat gusar dah 
heboh masyarakat Jenewa hingga memunculkan seruan-seruan 
supaya Dunant mengundurkan diri dari ICRC. 

Dari awal terbentuknya ICRC, Dunant dan Moynier memang 
sempat mengalami beberapa konflik karena perbedaan visi. Hingga 
Henry Dunant mengundurkan diri dari komite karena tidak kuat 
menahan cemoohan masyarakat kota Calvin. Moynier yang 
awalnya menolak pengunduran diri Henry Dunant sebagai 
sekretaris Komite Internasional Palang Merah hingga tanggal 25 
Agustus 1868 secara resmi mundur sepenuhnya. Pada akhir tahun 
itu Dunant juga dikeluarkan dari YMCA. 

Hingga masanya Dunant terlilit hutang dan meninggalkan kota 
kelahirannya, beliau pindah ke Paris dan hidup dalam kondisi serba 
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kekurangan. Moynier juga terlihat berupaya mempengaruhi teman 
dan kerabat Dunant agar tidak ada seorang pun yang memberikan 
bantuan atau dukungan kepada Dunant. Suatu waktu, saat hadiah 
medali emas Sciences Morales di Pekan Raya Alam Paris tidak 
diberikan paada Dunant tetapi dibeikan pada ICRC sehingga 
seluruh hadiah menjadi hak komite. Tawaran Napoleon III untuk 
mengambil alih separuh dari kewajiban hutang Dunant dengan 
syarat teman-teman Dunant menjamin separuh pelunasan hutang 
lain Dunant pun digagalkan oleh Moynier. 

Meskipun hidup serba kekurangan, Dunant tetap mengede-
pankan rencana kemanusiaan. Selama meledaknya Perang Prancis 
dan Prussia (1870-1871), beliau Allgeneine Fürsorgegesellschaft, tak 
lama setelah itu, beliau mendirikan Allgemeine Allianz Für Ordnung 
und Zivilisation. Tujuannya masih sama, menyelamatkan nyawa 
tanpa memperhatikan latar belakangan korban. 

Di sisi lain setelah peperangan memudar, Dunant meng-
upayakan pula terbentuknya perpustakaan alam, ide besar yang 
muncul sekitar tahun 1866 mengenai perpustakaan internasional. 
Hingga akhirnya UNESCO muncul di permukaan bumi. 

Meskipun diangkat sebagai anggota kehormatan himpunan 
Palang Merah Austria, Belanda, Swedia, Prussia, dan Spanyol, 
Dunant nyaris terlupakan dalam perjalanan karir ICRC diberbagai 
Negara. Dunant hidup dalam kemiskinan dan hidup nomaden 
selama 9 tahun (1874-1886). Hingga saat tinggal di London pada 
tahun 1887, beliau mulai menerima beberapa bantuan keuangan 
dari kerabatnya. Sejak 30 April 1892 hingga sisa hidupnya, Dunant 
tinggal di rumah sakit nomor 12 dan panti jompo yang dipimpin 
oleh Dr. Hermann Altherr yang terletak di Heiden. Hingga akhir 
kepergiannya, panti jompo ini akhirnya dialih fungsikan sebagai 
Museum Henry Dunant. 

Hingga pada bulan September 1895, Georg Baumberger, kepala 
editor Die Ostschweiz, sebuah surat kabar yang terbit di St. Gall 
bertemu dengan sosok Hendry Dunant. Artikel yang ia tulis 
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berjudul “Henry Dunant, the founder of the Red Cross” dan muncul 
di sebuah majalan terbitan Jerman, Ȕber Land und Meer. Artikel 
tersebut mendapat sambutan baik sehingga Dunant Kembali 
memperoleh perhatian dan dukungan dunia. Situasi keuangan 
beliau pun mulai membaik.  

Pada tahun 1901, Dunant memperoleh Nobel Perdamaian 
pertamanya. Selain itu, beliau juga memperoleh gelar doktor 
kehormatan dari Fakultas Kedokteran University of Heidelberg, 
pada tahun 1903.  

Meskipun begitu hingga akhir hayatnya, Dunant terus dihantui 
paranoia karena ketakutannya akan Gustave Moynier dan 
kreditornya. Henry Dunant meninggal pada tanggal 30 Oktober 
1910. Beliau dikuburkan tanpa upacara di Kompleks Pemakaman 
Sihlfield di Zurich. Hari kelahirannyahingga saai ini diperingati 
sebagai Hari Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional 
sebagai penghormatan terakhir pada sosok pemimpin yang selalu 
mengedepankan kemanusiaan ini. 

2. Prof. Dr. (HC) dr. Bahder Djohan 
Sosok pemimpin yang terlahir sebagai anak seorang Jaksa 

bernama Moh. Rapal St Baharuddin berasal dari suatu nigari 
(setingkat desa) di Kecamatan IV Koto, Kabupaten Agam, Provinsi 
Sumatera Barat yang dikenal dengan nama Koto Gadang dan Lisah, 
wanita yang berasal dari Alang Laweh, kota Padang. Beliau lahir 
pada 30 Juli 1902 di Lubuk Begalung, Padang, Sumatera Utara 
dengan nama lahir Bahder Djohan. Bahder Johan merupakan putra 
kelima dari sepuluh bersaudara yang terdiri dari lima orang 
perempuan dan lima orang laki-laki (Safwan, 1985). 
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Gambar 2. Bahder Djohan 

Dalam tugasnya sebagai Jaksa, ayah Bahder Djohan seringkali 
berpindah tempat tinggal. Yang dimana seluruh keluarga beliau 
pun diharuskan ikut serta. Namun, bukanlah menjadi hal yang 
negatif bagi Bahder Djohan karena dengan perpidahan dinas 
ayahnya, pengalaman hidup beliau pun terus meningkat tajam. 
Karena ayahnya yang berprofesi sebagai Jaksa, orang terpandang di 
masyarakat, Bahder Djohan merupakan satu dari sekian anak 
beruntung dapat mengenyam pendidikan dari tingkat dasar hingga 
perguruan tinggi. Hamun, hal tersebut tidak mematahkan fakta 
bahwa beliau tetaplah pribumi yang mengundang seribu olokan 
dari bangsa Belanda tanpa memandang teman maupun guru. 

Pada bulan Januari 1918, Nazir Dt Pamuncak datang ke 
Padang sebagai utusan Jong Sumatranen Bond yang didirikan di 
Jakarta pada tanggal 9 Desember 1917 dan dibantu oleh Taher 
Marah Sutan untuk membentuk Jong Sumatranen Bond cabang 
Padang. Di sini, awal terbentuknya jiwa kepemimpinan Bahder 
Djohan, beliau terpilih sebagai sekretaris bersama Mohammad 
Hatta sebagai bendahara. Saat bergabung dengan organisasi Jong 
Sumatranen Bond, Bahder Djohan masih berada di jenjang 
pendidikan setara sekolah menengah pertama yang dikenal dengan 
sebutan Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO). Meskipun 
telah aktif memimpin organisasi, Bahder Djohan tidak pernah 
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melupakan tugas pokoknya sebagai pelajar. Memanajemen waktu 
untuk memilah antara belajar, memimpin organisasi, serta 
mengikuti klub sepakbola bernama Swallow dilakukannya dengan 
sangat baik.  

Pada tahun 1918, Bahder Djohan mendapat tawaran untuk 
melajutkan pendidikannya ke STOVIA (School Tot Opleiding Voor 
Jndische Artsen) yaitu sekolah dokter bagi anak-anak bumiputra. Di 
STOVIA pun Bahder Djohan tidak berhenti mengepakkan sayap 
kepemimpinannya, beliau sempat menyandang gelar Ketua 
Perkumpulan Pelajar STOVIA. Bahder Djohan menyelesaikan 
pendidikannya dan berhasil lulus dengan memuaskan dengan 
memperoleh gelar lndische Art pada tanggal 12 November 1927. 

Tidak lama Bahder Djohan tinggal di Jakarta, ia lantas diutus 
oleh Jong Sumatranen Bond untuk menghadiri kongres pertama 
organisasi tersebut pada tanggal 4 hingga 6 Juli 1919 yang dihadiri 
sekitar 3000 orang untuk membahas cita-cita dan asas Jong 
Sumatranen Bond, tugas pemuda, pendidikan untuk kaum 
perempuan, dan bahasa Melayu. Kegiatan Bahder Djohan dalam 
politik khsusnya pergerakan pemuda, meningkat hingga cakrawala 
yang lebih luas. Bahder Djohan ikut berusaha dan mendorong 
seluruh persatuan organisasi pemuda ke arah persatuan Indonesia.  

Puncak karier organisasi Bahder Djohan diraih pada tahun 
1926 dimana beliau terpilih menjadi pemimpin perusahaan Jong 
Sumatranen Bond dalam keredaksian Jong Sumatranen Bond. Maka 
pada tanggal 30 April 1926 di Jakarta diselenggarakan rapat besar 
pemuda yang kemudian terkenal dengan nama “Kongres Pemuda 
I” di Gedung Vrijmetselaarsloge (Gedung Kimia Farma) dimana 
rapat ini dihadiri oleh wakil organisasi pemuda meliputi Jong Java, 
Jong Sumatranen Bond, Jong Ambon, Sekar Roekoen, Jong Islamitien 
Bond, Stedeerende Minahasaers, Jong Bataks Bond, dan Pemuda 
Kaum Theosofi untuk mewujudkan persatuan seluruh pemuda 
Indonesia yang diimpikan Bahder Djohan dan kawan-kawan 
seperjuangannya.  
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Kongres ini dipimpin oleh Mohammad Tabrani sebagai ketua, 
Bahder Djohan sebagai wakil ketua, dan beberapa anggota 
pengurus lainnya dari organisasi pemuda yang menjadi panitia. 
Dalam kongres yang bersejarah ini, Bahder Djohan menyampaikan 
pidato yang berjudul De Positie Van De Nrouw In De lndonesiche 
Samneving (Kedudukan Wanita Dalam Masyarakat lndonesia) 
yang menjelaskan bahwa perempuan semestinya di samping laki-
laki bagi Negara dan Bangsa.  

Lulusnya Bahder Djohan tidak menghentikan deskriminasi 
yang dilakukan bangsa Belanda pada bumiputra. Teman Belanda 
Bhahder Djohan tidak segan untuk mengolok beliau hanya karena 
beliau adalah seorang pribumi. Meskipun dengan keahlian dan 
gelar yang sama, keadilan masih tercekat. Bahder Djohan mendapat 
gelar Indische Arts yang berarti dokter pribumi, berbeda dengan 
teman-teman Belandanya yang menggunakan gelar Arts saja tanpa 
embel-embel apapun. Adapun gaji yang diterima oleh dokter 
pribumi hanya 50% dari gaji dokter Belanda. Dunia dokter saat itu 
menerbitkan sebuah majalah bernama Genuskundig Tijdschrift van 
Nederlandsch lndie (GTNI). Dokter pribumi boleh berlangganan 
majalah ini hanya sebagai anggota luar biasa. 

Bahder Djohan yang saat itu menjabat sebagai sekretaris 
perkumpulan pada dokter yang bernama Vereeniging van 
lndonesische Geneeskundigen (VIG) dari tahun 1929 hingga 1939 
yang juga sedang aktif bekerja sebagai asisten penyakit dalam dari 
Prof. de Langen di Centrale Burgerlijke Ziekeninrichting (CBZ) yang 
sekarang menjadi Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Cipto 
Mangunkusumo meneriakkan keras penentangannya kepada 
peraturan yang dibentuk oleh Pemerintah Hindia Belanda.  

Berkolaborasi dengan seluruh dokter pribumi, Bahder Djohan 
dan seluruh rekannya serentak akan mengundurkan diri dari ikatan 
majalah kedokteran jika peraturan ini tidak dicabut. Berkat 
ancaman ini dan kegigihan Bahder Djohan sebagai sekretaris 
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perkumpulan para dokter, maka peraturan yang menghina ini 
dihapuskan oleh Pemerintah Hindia Belanda. 

Pada pertengahan September 1945 didirikanlah organisasi 
Palang Merah Indonesia (PMI) yang langsung dipimpin oleh Wakil 
Presiden Drs. Mohammad Hatta. Bahder Djohan yang menonjol 
jiwa kemanusiaannya, juga ikut memelopori berdirinya PMI 
kemudian diangkat menjadi sekretaris. Upaya pendirian organisasi 
Palang Merah Indonesia sudah dimulai semenjak sebelum Perang 
Dunia ke II oleh Dr. RCL Senduk dan Bahder Djohan, dimana 
sebelumnya telah ada organisasi palang merah di Indonesia yang 
bernama Nederlands Rode Kruis Afdeling Indie (NERKAI) yang 
didirikan oleh Belanda. Pengajuan PMI merupakan dampak dari 
pengalaman Bahder Djohan saat terjadi kecelakaan di jalan bersama 
kawannya. Tidak ada seorang pun yang berada di sekitar hingga 
sebuah mobil bangsa Belanda lewat, lantas beliau meminta tolong 
kepada mobil tersebut. Namun, mobil terus melaju tanpa 
menggubris keberadaan mereka di sana. Hal tersebut membuat 
Bahder Djohan sedikit menyimpan kekesalan terhadap pihak 
Belanda dan memberanikan diri untuk mendukung keputusan 
pembentukan PMI dengan asas keadilan bagi seluruh manusia yang 
tinggal di tanah Indonesia. Tetapi upaya ini masih ditentang oleh 
pemerintah kolonial Belanda dan Jepang. 

Pada tahun 1945, setelah Indonesia merdeka, atas instruksi 
Presiden Soekarno maka dibentuklah badan Palang Merah 
Indonesia oleh Panitia Lima, yaitu Dr. R. Mochtar sebagai ketua, 
Bahder Djohan sebagai sekretaris, Dr. Djoehana, Dr. Marzuki, dan 
Dr. Sitanala sebagai anggota. Sehingga pada tanggal 17 September 
1945 tersusun Pengurus Besar PMI yang pertama yang dilantik oleh 
Wakil Presiden RI Moch. Hatta yang sekaligus beliau sebagai 
ketuanya. Hingga saat ini, untuk mengenang kejadian tersebut 17 
September diakui sebagai hari lahirnya Palang Merah Indonesia 
(PMI). 
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Bahder Djohan sebagai pengurus inti PMI dan sebagai seorang 
dokter bekerja dengan penuh pengabdian. Beliau dan anggota PMI 
lainnya bekerja siang hingga malam membantu korban peperangan 
dalam mempertahankan kemerdekaan yang baru diproklamasikan. 
Bahder Djohan juga mendidik tenaga muda juru rawat untuk 
menjadi anggota PMI. Mereka dilatih agar terampil dan 
mempunyai dedikasi yang tinggi untuk membantu perjuangan 
bangsa Indonesia. Perjuangan mempertahankan kemerdekaan 
memerlukan tenaga terdidik dan mempunyai jiwa yang luhur 
untuk membantu sesama manusia, baik kawan maupun lawan. 

Setelah ibu kota dipindahkan ke Yogyakarta pada tanggal 4 
Januari 1956. Bahder Djohan sebagai pirnpinan PMI tetap tinggal di 
Jakarta. Ia kemudian diangkat menjadi ketua PMI cabang Jakarta, 
sebagai ketua PMI cabang Jakarta dan juga anggota KNIP, Bahder 
Djohan harus pandai-pandai berjuang dan memanfaatkan sarana 
yang disediakan oleh Pemerintah Belanda untuk membantu 
perjuangan rakyat Indonesia. Di samping menghadapi Belanda, 
Bahder Djohan juga harus menghadapi tugas dan kegiatan yang 
berhubungan dengan dunia internasional dalarn kedudukannya 
sebagai ketua PMI cabang Jakarta.  

Pada tanggal 19 Desember 1948, Belanda melancarkan Agresi 
Militer II. Hampir seluruh kota di Indonesia berhasil dikuasai, dan 
seluruh Jakarta sudah tunduk di tangannya. Termasuk Gedung 
Pegangsaan Timur No. 56 dan RSUP Jakarta. Namun, berkat 
kecerdikan Bahder Djohan, sebelum RSUP diduduki, Pimpinan 
RSUP, Dokter Bahder Djohan telah berhasil memindahkan alat-alat 
penting ke rumahnya. Berkat kegesitan dan kecekatan Bahder 
Djohan dalam waktu 3 jam ia berhasil memindahkan alat-alat 
kedokteran, obat-obatan, alat kantor, dan para pasien dari RSUP 
kerumahnya, Jalan Kimia No. 9. Pada keesokan harinya Bahder 
Djohan mengkoordinasikan pengungsian para dokter, perawat, dan 
pegawai rumah sakit. Mereka berhasil menyelamatkan sebanyak 
2000 orang penderita, dan menempatkan mereka secara terpencar 
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di rumah-rumah dokter yang waktu itu masih tinggal di Jakarta dan 
sebagian dikirim ke daerah Republik. 

Sesudah pengakuan kedaulatan, Bahder Djohan kembali 
bekerja pada Pemerintah Republik Indonesia. Alat-alat kedokteran 
dan obat-obatan yang masih tersisa, yang dulu diselamatkan oleh 
Bahder Djohan, dan dibawa ke rumahnya, mulai dikembalikan lagi 
ke rumah sakit. Perjuangan fisik telah selesai dan tugas pokok 
sekarang adalah mengisi kemerdekaan sesuai dengan bidang dan 
keahlian masing-masing. Kemudian Bahder Djohan juga 
mendirikan perhimpunan dokter-dokter dan perawat yang diberi 
nama "Bhakti Mulia". Ia menghirnpun tenaga medis yang ada pada 
waktu itu, guna membantu rakyat yang perlu pertolongan tanpa 
dipungut bayaran.  

Setelah pengakuan kedaulatan Indonesia pada tanggal 6 
September 1950, Bahder Djohan diangkat menjadi Menteri PPK 
selama 6 bulan yang akhrinya digantikan oleh Mr. Wongsonegoro. 
Setelah Bahder Djohan berhenti sebagai Menteri PPK dalam 
Kabinet Natsir, ia kembali mencurahkan perhatiannya kepada 
bidang kebudayaan yang mulai disenanginya semenjak ia 
memimpin Jong Sumatranen Bond. Karena perhatian dan kegiatan 
Bahder Djohan di bidang kebudayaan, ia akhirnya diangkat 
menjadi ketua Lembaga Kebudayaan Indonesia (LKI) hingga pada 
tanggal 3 April 1952, Bahder Djohan kembali menjabat sebagai 
Menteri PPK dalam kabinet Wilopo.  

Setelah berhenti menjadi menteri PPK dalam Kabinet Wilopo, 
Bahder Djohan kembali kepada profesinya semula sebagai dokter 
penyakit dalam. Pada tahun 1953 Bahder Djohan diangkat menjadi 
direktur Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP). Tidak berlangsung 
lama, pada tahun 1954 Bahder Djohan diangkat sebagai presiden 
(rektor) Universitas Indonesia yang mengharuskan dirinya melepas 
jabatannya sebagai direktur RSUP. Tidak berhenti di situ, pada 
tahun 1954 hingga 1957 Bahdel Djohan resmi menjadi ketua PMI 
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keempat karena kecintaannya kepada kemanusiaan dan jiwa 
pengabdiannya yang tinggi. 

Bahder Djohan melepas jabatannya pada bulan Februari 1958 
meletakkan jabatan sebagai presiden (rektor) Universitas Indonesia 
menyusul Drs. Moh. Hatta karena tidak setuju atas konsepsi 
Presiden RI, Ir. Soekarno untuk penggunaan senjata dalam 
menghadapi PRRI, perang saudara pasti berkecamuk dalam situasi 
ini. Bahder Djohan melihat masalah ini bukan dari sudut politik, 
melainkan murni dari sudut kemanusiaan. Menurut Bahder 
Djohan penggunaan kekerasan akan menimbulkan kehancuran 
bagi rakyat Indonesia. Rakyat yang telah menderita selama perang 
kemerdekaan (1945-1950) akan lebih menderita lagi karena 
timbulnya perang saudara. Perang saudara biasanya lebih kejam 
dari perang dengan bangsa asing. 

Semenjak meletakkan jabatan sebagai rektor Universitas 
Indonesia tahun 1958, Bahder Djohan juga mengajukan pensiun 
sebagai pegawai negeri. Dengan demikian, terputuslah hubungan 
Bahder Djohan dengan pemerintah. Bahder Djohan hidup secara 
sederhana dari hasil uang pensiunnya. Sebagai seorang dokter ia 
tidak bersedia membuka praktik di rumahnya seperti dokter lain 
walaupun ia mempunyai kemampuan dan alat yang cukup untuk 
membuka praktik. Tetapi beliau dengan senang hati mengobati 
orang sakit yang datang ke rumahnya meminta bantuan, tanpa 
memungut biaya sedikitpun. la membantu orang sakit itu semata-
mata hanya karena kemanusiaan sesuai dengan panggilan hatinya.  

Setelah 10 tahun hidup sederhana bersama keluarganya, tepat 
tanggal 28 September setelah kepergian Prof. Nasrun SH, rektor 
Universitas Ibnu Khaldun. Pimpinan Yayasan lbnu Khladun 
menghubungi Prof. Dr. Bahder Djohan untuk menggantikan Prof. 
Nasrun SH memimpin Universitas lbnu Khaldun. Setelah Bahder 
Djohan menyatakan kesediaannya, maka pada tanggal 10 Maret 
1969 Bahder Djohan diangkat menjadi ketua Presidium Universitas 
Ibnu Khaldun dan pada tanggal 27 Juli 1971 Bahder Djohan 
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diangkat menjadi rektor penuh. Disamping menjadi rektor 
Universitas Ibnu Khaldun, Bahder Djohan terus mengembangkan 
kecintaannya terhadapat kebudayaan Minangkabau hingga 
akhirnya beliau memimpin Yayasan Minangkabau hingga berhasil 
mendorong berdirinya Fakultas Sastra di universitas Andalas pada 
tahun 1981. 

Hingga akhir hayatnya pada 8 Maret 1981 di umur ke 78 
tahun, beliau menghembuskan nafas terakhirnya di Jakarta. Sampai 
saat ini Bahder Djohan dikenal sebagai sosok pemimpin yang teguh 
dengan pendiriannya hingga tidak segan untuk melepas jabatan 
tinggi yang beliau miliki. 

3. Abraham Lincoln 
Abraham Lincoln lahir di lingkungan sederhana dalam rumah 

satu lantai beralaskan kayu di Hogenville, Kentucky, America 
Serikat pada tanggal 12 Februari 1809. Ayahnya, Thomas Lincoln, 
bahkan tidak dapat secara lancar mengeja nama Abraman Lincoln 
karena hidup di bawah garis kemiskinan tidak sempat 
memberikannya kesempatan untuk mengenyam pendidikan 
formal. Thomas Lincoln hidup sebagai seorang petani dan tukang 
kayu yang berpenghasilan kurang dari kata cukup. Thomas Lincoln 
menikahi Nancy Hanks yang akhirnya berhasil mendidik dua orang 
anak, yaitu Sarah Lincoln Grigsby dan Abraham Lincol sebagai 
anak kedua. Nancy Hanks meninggal ketika Abraham menginjak 
usia 9 tahun yang kemudian Thomas Lincoln menikah dengan 
Sarah Bush Johnston tak lama setelah kematian Nancy. Menjadi ibu 
tiri tak lantas memberikan jarak antara Sarah dan kedua anak 
Thomas, keluarga baru tersebut memerlukan waktu yang cukup 
singkat untuk mengakrabkan diri (Burlingame, 2021). 

Abraham Lincoln hanya mengecap pendidikan selama kira-
kira setahun, tetapi dalam waktu singkat ia dapat membaca, 
menulis, dan berhitung. Semakin beranjak dewasa, beliau berusaha 
keras untuk menambah pengetahuannya. Beliau memanfaatkan 
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sebaik-baiknya semua buku yang dapat dibacanya dan akhirnya ia 
berhasil menjadi ahli hukum pada usia 28 tahun. 

 
Gambar 3. Abraham Lincoln 

Kehidupan pedesaan di Perbatasan Amerika pada abad 18 
tidak lah mudah. Kemiskinan, tidak adanya aliran listrik, dan mata 
pencaharian utama dalam sector pertanian terus dirasakan oleh 
keluarga Lincoln. Hingga akhirnya di usia ke 17, sepulang Abraham 
bekerja di kapal feri, beliau menemukan ide cemerlang untuk 
memajukan peradaban di desa kelahirannya. Beliau membuat 
sebuah kapal kayak yang diharapkannya dapat digunakan untuk 
mengangkut hasil pertanian melalui sungai Mississippi menuju 
New Orleans.  

Ketika berumur 21 tahun, keluarga Lincoln kemudian pindah 
ke Illinois di Decatur Barat. Abraham dan ayahnya bekerja sama 
membangun gubuk kayu baru untuk tempat tinggal. Dengan bekal 
pengalamannya dalam membuat perahu kayak, beliau membuat 1 
buah perahu kayak guna mengangkut hasil pertanian dan 1 perahu 
lainnya digunakan untuk mengantar dirinya ke kota New Salem, 
Illinois pada tahun 1831. 

Merantau ke New Salem, beliau mendapat pekerjaan sebagai 
pegawai toko. Segera setelah hal tersebut, Abraham Lincoln terus 
berkembang membesarkan namanya sebagai seorang anak 
perbatasan yang sukses di kota besar. Beliau mengejutkan seluruh 
tetangga dan temannya dengan ketangguhannya bertahan hidup 
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diantara hiruk pikuk perkotaan yang tidaklah terlalu besar. Toko 
tempatnya bekerja merupakan tempat yang jarang sepi pengunjung, 
dari sini lah beliau mengenal mayarakat dengan baik. Beliau dikenal 
sebagai sosok yang menyenangkan dengan kecerdasan dan 
integrasinya. Bagi kota New Salem yang belum sepenuhnya melek 
huruf, kemampuan membaca Abraham Lincoln sangatlah berharga. 
Beliau secara cepat dikenal di segala penjuru kota dan dikenal 
sebagai pemuda yang baik hati dan si “kutu buku”. 

Enam bulan setelah kedatangannya di kota New Salem, 
Abraham mulai menaikkan ambisinya. Beliau mengumumkan 
pencalonannya di kursi legislatif Illion sebagai calon tanpa partai. 
Beberapa minggu setelah pencalonannya, perang Black Hawk 
muncul. Rekan-rekan Abraham dengan kesepakatan Bersama 
memilihnya sebagai pemimpin sementara dalam peperangan ini, 
sebuah kehormatan yang lebih dihargainya disbanding pencalonan 
dirinya sebagai anggota legislatif. Beliau pun berangkat ke medan 
perang bersama seluruh rekan relawannya. Dalam tugas terakhir-
nya, beliau bertugas sebagai prajurit Spy Corps Independent hingga 
akhirnya gagal melacak Ketua Black Hawk di Wisconsin Selatan.  

Sekembalinya ke New Salem, Abraham melanjutkan kampanye 
politiknya sebagai calon badan legislatif. Tetapi waktu yang tersisa 
hingga hari pemilihan tidaklah banyak. Berkat kemampuannya 
sejak awal datang ke kota, Abraham dikenal oleh banyak 
masyarakat di kota tersebut, membuat dirinya lebih mudah dalam 
melaksanakan kampanyenya. Meskipun memenangkan 277 dari 
300 suara, beliau kalah dalam pencalonannya, di posisi ke delapan 
dari tiga belas calon. 

Akhirnya beliau memfokuskan diri belajar hukum hingga 
mendapatkan gelarnya pada tahun 1837. Sebelum lulus ujian 
pengacara pun, beliau sudah terlibat dalam debat kasus di hadapan 
pengadilan. Setelah kelulusannya, beliau berpartisipasi dalam partai 
Whig sebagai sekretaris. Kecenderungan politik Abraham terus 
menarik perhatian Presiden Andrew Jackson, presiden pada masa 
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itu. Beliau menunjuk Abraham sebagai kepala pos di kota New 
Salem. Perizinan dari keputusan Andrew Jackson karena tidak ada 
yang mau mengambil pekerjaan tersebut.  

Pada tahun 1834, Abraham mencalokan diri lagi sebagai 
anggota dewan di Negara Bagian, kali ini beliau memenangkan 
pemilihan suara. Strategi yang mengantarkan keberhasilannya, 
yaitu tidak mengeluarga janji namun bekerja secara nyata, tidak 
adanya statmen isu di berbagai platform, serta memberikan 
beberapa pidato. Strategi yang beliau perkuat adalah menjadi 
pribadi yang bersahabat dengan rakyat dan disenangi oleh semua 
orang. Beliau bahkan tidak segan untuk mengunjungi rumah-
rumah rakyatnya. Hal tersebut yang membuatnya memenangkat 
pemilihan pada tahun 1836, 1838, dan 1840. Kinerjanya di bidang 
politik sangat membawa pengaruh besar, beliau meningkatkan 
kinerja internal dewan dan perbaikan mengenai keuangan di bank 
negara. 

Sebagai anggota legislative muda, Abaraham mendapat suatu 
posisi yang sangat kontroversial meramalkan perjalanan karir masa 
depannya. Bersama 5 dari 38 anggota legislatif lainnya menentang 
kaum abolisionis (gerakan yang ingin menyingkirkan perbudakan). 
Pada tahun 1838, beliau mengangkat kasus kematian kaum 
abolisionis di Illinois dan seorang editor surat kabar, Elijah Parish 
Lovejoy, ke dalam pidatonya. Elijah terbunuh saat membela kantor 
surat kabarnya dari gelrombolan warga yang mendukung 
perbudakan di Alton, illisionis. Beliau menekankan bahaya 
demokrasi dan supremasi hukum ketika masyarakat menggunakan 
cara kekersaan daripada menyatakan penyampaian pendapat 
mengenai apa yang mereka inginkan. 

Pada tahun 1840, Abraham menggerakkan kampanye untuk 
mengecam kandidat dewan legislatif yang mendukung perbudakan 
dan rasisme. Dalam kampanye ini, Abraham menggerakkan 
masyarakat kulit hitam sebagai sasaran dari rasisme ini. Abraham 
meninggalkan jabatannya pada tahun 1841 dan kembali ke ranah 
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politik pada tahun 1846 dalam pemilihan DPRD Amerika Serikat. 
Sepuluh hari setelah pencalonannya, terpecahlah peperangan 
Amerika-Meksiko. Selama berbulan-bulan kampanye, Abraham 
tidak pernah sedikitpun menyinggung mengenai peperangan ini, 
itu lah strategi untuk memenangkan pemilihan. Namun, setelah 
terpilihnya beliau sebagai anggota DPR Amerika pada tahun 1847, 
barulah Abraham menyuarakan pendapatnya mengenai konflik 
tersebut. Dengan seluruh keberaniannya, beliau mengatakan bahwa 
peperangan tersebut disebabkan oleh pemerintahan Meksiko yang 
memicu perang akibat perebutan wilayah oleh kedua pihak. 
Abraham berjanji untuk tidak mencalonkan diri di periode yang 
kedua, padahal beliau memeiliki kesempatan untuk menjadi 
Gubernur Illinois dimana dalam partai Whig hanyalah Abraham 
satu-satunya yang berhasil mendapat kesempatan tersebut namun 
tidak diambil olehnya. 

Hingga pada tahun 1848 sebelum Abraham mengajukan 
pensiun, beliau tampak muncul kembali untuk berkampanye di 
Maryland dan   Massachusetts untuk kandidat presiden Zachary 
Taylor dari partai Whig. Hingga akhirnya Abraham memutuskan 
pensiun sementara dari dunia politik dan beralih menjadi 
pengacara di tahun 1849 hingga 1854 dan menjadi pengacara sukses 
di Springfield. Meskipun sempat terpilih sebagai dewan legislatif 
negara bagian pada tahun 1854, beliau mengundurkan diri dan 
mencalonkan diri sebagai senat Amerika Serikat. Abraham 
berpindah dari partai Whig ke partai nasional baru pada tahun 
1856. Conscience Whigs sebagai partai baru dengan anggota yang 
kontra terhadap perbudakan yang akhirnya banyak mendominasi 
Gerakan anti perbudakan di Amerika Serikat. Mereka berdedikasi 
dalam pencabutan Undang-Undang Kansas-Nebraska Act (1854) 
dan pencegahan perluasan perbudakan lebih lanjut. 

Abraham mencalonkan diri untuk nominsasi wakil presiden 
tetapi gagal terpilih di Konvensi di Philadelphia. Dua tahun setelah 
itu, Abraham Lincoln memenangkan nominasi sebagai Senat 
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Amerika Serikat. Dalam perdebatan antara Abraham dan Douglas 
sebagai debat kampanye, perdebatan nasional mengenai 
perbudakan mencapai titik didih. Selama 4 tahun menjelang debat 
bersejarah ini, masyarakat Amerika telah menyaksikan peristiwa 
yang sangat kejam dan eksplosif yang memecah belah bangsa. 
Debat ini disaksikan oleh seluruh masyarakat Amerika dari segala 
penjuru negara bagian. Kampanye Lincoln sebelumnya dimulai 
dengan “House Divided Speech” yang terkenal, disampaikan di 
Springfield, Illision pada 16 Juni 1858. Pidato ini diakui sebagai 
salah satu pidato terpenting dalam sejarah Amerika, pesannya yang 
kuat memperingatkan bahwa krisis perbudakan tidak akan hilang 
kecuali jika bangsa tersebut benar-benar menjadi budak itu sendiri 
atau menjadi mencapai kebebasan sepenuhnya. Pidato ini terus 
dikumandangkan untuk melawan doktrin “konflik yang tak 
tertahankan” di Amerika pada masanya.  

Hingga pada 6 November 1860, Abraham Lincoln resmi 
menjadi Presiden Amerika ke-16. Sebulan setelah menjabat, perang 
saudara tak terelakkan antara negara-negara bagian Utara dan 
negara-negara bagian selatan. Pada pertengahan perang saudara, 
Presiden Abraham Lincoln mengeluarkan Proklamasi Pembebasan 
yang mengubah hajat hidup orang banyak di Amerika. Proklamasi 
itu menyatakan semua budak belian di negara-negara bagian 
ataupun daerah-daerah negara-negara bagian yang melawan 
Amerika Serikat akan bebas mulai 1 Januari 1863. Proklamasi itu 
mencetuskan semangat semua orang yang memperjuangkan 
kebebasan, dan menjadi pendorong ke arah penghapusan 
perbudakan di seluruh Amerika Serikat.  

Abraham Lincoln memahami bahwa kekuatan pemerintah 
Federal untuk mengakhiri perbudakan dibatasi oleh Konstitusi, 
yang sebelum 1865, berkomitmen masalah ini ke masing-masing 
negara. Beliau berargumen sebelum dan selama pemilu bahwa 
kepunahan akhirnya perbudakan akan dihasilkan dari mencegah 
ekspansi ke wilayah baru AS. Pada awal perang, beliau juga 
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berusaha untuk membujuk negara-negara untuk menerima 
emansipasi kompensasi sebagai imbalan atas larangan mereka 
perbudakan. Beliau percaya bahwa membatasi perbudakan dengan 
cara ini akan menghapus secara ekonomi itu, seperti yang 
diharapkan oleh para pendiri bangsa, di bawah konstitusi. 

Presiden Abraham Lincoln dipilih kembali pada 1864, di 
tengah kemenangan-kemenangan militer Amerika Serikat menuju 
berakhirnya Perang Saudara. Dalam merencanakan perdamaian 
Presiden Abraham Lincoln bersifat fleksibel dan bermurah hati. Ia 
mengajak negara bagian selatan yang memberontak untuk 
meletakkan senjata dan kembali ke Amerika Serikat. Semangat 
menjadi pedomannya jelas serupa dengan semangat pidato 
pelantikannya yang kedua. Konstruksi ulang dimulai selama 
perang, mengintegrasikan kembali negara-negara selatan yang 
ditaklukkan, menentukan nasib pemimpin Konfederasi, dan 
membebaskan budak. Abraham memimpin moderat mengenai 
kebijakan Rekonstruksi, dan ditentang oleh Radikal Partai 
Republik. Bertekad untuk menemukan kursus yang akan 
menyatukan bangsa dan tidak mengasingkan negara bagian Selatan, 
Proklamasi 8 Desember 1863 menawarkan pengampunan kepada 
mereka yang tidak memegang kantor sipil Konfederasi, tidak 
dianiaya tahanan Union, dan akan menandatangani sumpah setia. 
Reunifikasi sukses dari negara memiliki konsekuensi untuk nama 
negara. Istilah "Amerika Serikat" secara historis telah digunakan 
sejak akhir abad ke-19. 

Abraham Lincoln menutup usia pada tanggal 15 April 1865 
pukul 07:22 pagi waktu setempat akibat tembakan yang 
diluncurkan oleh John Wilkes Booth sehari sebelum kematiannya. 
Kematian ini terjadi hanya 6 hari setelah Jenderal Konfederasi 
Robert E. Lee menyerahkan pasukan besarnya di Gedung 
Pengadilan Appomattox guna mengakhiri Perang Saudara. 
Awalnya Booth berencana untuk menangkap Predisen Lincoln dan 
membawanya ke Richmond, namun pada 20 Maret 1865 rencana 
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penculikan gagal. Abraham Lincoln akan selalu dikenang oleh 
rakyatnya karena sifat beraninya dalam menghapuskan perbudakan 
dan rasisme pada kulit hitam (Networks, 2021). 
4. Ir. Soekarno 

Pemimpin terakhir yang akan dibahas pada buku ini adalah 
Presiden pertama Republik Indonesia, darah Jawa yang lahir di 
Lawang Seketeng, Surabaya, Jawa Timur pada hari Kamis tanggal 6 
Juni 1901 lahir bertepatan dengan menyingsingnya fajar dari arah 
timur. Soekarno kecil lahir dengan nama Kusno Sosrodihardjo, 
pemberian nama dari kedua orang tuanya. Namun, hingga 
menginjak usia kanak-kanak Kusno kecil sering diserang penyakit. 
Disebutkan dalam buku “Penyambung Lidah Rakyat Indonesia” 
karya Cindy Adams bahwa beliau sering diserang penyakit seperti 
malaria dan disentri. Penyakit terparah yang beliau alami adalah 
saat berumur sebelas tahun. Sakit thypus menyerangnya dengan 
hebat. Bahkan banyak orang menyangka bahwa usia beliau sudah 
berada di ambang pintu kematian (Cindy, 2018). Kepercayaan adat 
jawa menyebutkan bilanama seorang anak sakit-sakitan, hendaknya 
nama lahirnya diganti. Hingga akhirnya digantilah nama Kusno 
menjadi Soekarno setelah memenuhi syarat dari Ayahanda nya, 
Raden Soekemi Sosrodihardjo, seorang guru yang lahir di 
Probolinggo, Jawa Timur pada 15 Juni 1873. Ayahnya memberikan 
syarat untuk memasukkan unsur huruf SA pada awalan dan NA di 
akhir nama. Ibundanya, Idayu Nyoman Ray adalah seorang 
keturunan bangsawan dari kasta Brahmana yang memberikan 
Soekarno seorang kakak bernama Soekarmini.  
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Gambar 4. Soekarno 

Sebagai anak dari seorang guru, tetap merasakan Soekarno dan 
keluarganya hidup yang serba kekurangan. Keluarga Soekarno 
seperti rakyat kebanyakan, seringkali tidak bisa makan karena tidak 
mempunyai sesuatu yang bisa dimakan atau kehabisan uang 
sehingga tidak dapat membeli keperluan hidup sehari-harinya. 
Meskipun begitu, Ayahnya tetap mengusakahan agar seluruh 
anggota di keluarga ini dapat mengenyam pendidikan dengan 
setinggi mungkin. 

Masa sekolah Soekarno dilewati dengan menjadi siswa yang 
aktif bertanya tentang apapun yang tidak atau kurang 
dimengertinya. Sebab kebiasaan baik ini lah Soekarno menjadi 
sosok yang berpengetahuan luas melebihi teman-temannya. 
Ayahnya yang guru juga sangat memperhatikan pendidikan 
Soekarno hingga saat menginjakkan kakinya di Europe Lagere 
School (ELS) Mojokerto, Soekarno menjadi murid yang sangat giat 
belajar. Sejak hari itu, Soekarno menjadi pribadi yang sangat 
mencintai seni. Utamanya wayang kulit, kegemarannya terhadap 
wayang kulit ini diturunkan dari Ayahnya yang gemar mengajak 
beliau menonton pertunjukan wayang kulit hingga larut malam. 

Sayang seribu sayang, Soekarno dinyatakan tidak dapat 
diluluskan ke kelas 6 karena kemampuan Bahasa belandanya yang 
dinilai rendah, padahal Soekarno gemilang di mata pelajaran lain. 
Hingga akhirnya ayahnya memutuskan untuk meminta tolong 
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pada salah seorang guru yang mengajar bahasa Belanda di ELS 
bernama Juffrouw Maria Paulina De La Riviere. Ketika datangnya 
waktu ke jenjang sekolah yang lebih tinggi, Ayahnya memasukkan 
Soekarno ke sekolah terbaik di Jawa Timur pada masanya, tepatnya 
di kota Surabaya. Hogere Burger School, di sana beliau akan tinggal 
bersama H.O.S Tjokroaminoto yang kemudian dikatakannya 
sebagai pengubah kehidupannya. Tjokroaminoto adalah seorang 
ketua Sarekat Islam yang dijuluki sebagai “Raja yang Tidak 
Dinobatkan”. 

Organisasi politik yang pertama kali didirikan oleh Soekarno 
adalah “Tri Koro Darmo” yang memiliki arti “Tiga Tujuan Suci” 
dan melambangkan kemerdekaan politik, ekonomi, dan sosial yang 
beliau cari. Organisasi ini memiliki anggota yang terdiri dari para 
pelajar sebaya di kota Surabaya. Jong Java, sebagai langkah kedua 
terhadap kiprahnya dalam pergaulan sosial yang berlandaskan 
kebangsaan mempunyai dasar yang lebih luas dari organisasi 
sebelumnya. Pada umur 16 tahun, di pertemuan Algemeene Studie 
Club (ASC), pidato pertamanya berkumandang dengan lantang. 
Terlebih setelah ucapan seorang Belanda yang menyatakan bahwa 
menjadi suatu keharusan bagi generasi baru untuk menguasai 
bahasa Belanda, maka beliau menentang. 

10 Juni 1921, kelulusan Soekarno serta merta merencanakan 
dirinya untuk melanjutkan Pendidikan ke Negeri Belanda. Namun 
rencana tersebut ditolak mentah-mentah oleh Ibunya. Maka 
beralihlah keputusannya pada universitas di Bandung, Sekolah 
Teknik Tinggi demi mengejar gelar insinyur. Di sana Soekarno 
terus memperdalam ilmu politiknya sakalipun beliau mengejar 
gelar yang bertolak belakang. Beliau banyak mendobrak jiwa 
Nasionalisme setiap orang yang sedang berada di sekelilingnya. 
Dengan pidato yang menggebu-gebu dan emosionil, tak heran 
banyak bangsa Belanda yang terpelatuk akan tingkah lakunya. 
Keberaniannya tersebut lantas menimbulkan kegemparan hebat, 
hingga beliau mendapat panggilan dari presiden universitas. Sekitar 
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tahun 1923-1924, Soekarno ikut mengubah nama Jong Java 
menjadi Jong Indonesia. Soekarno pernah pula menjadi anggota 
organisasi kepanduan di Bandung. 

Setelah perjalanan yang begitu panjang selama di universitas, 
tibalah beliau di hari kelulusan. Kelulusannya pun disambut baik 
oleh para guru besar, tawaran menjadi asisten dosen dan pekerjaan 
di pemerintahan kota tidak menarik minatnya. Tertulis pula dalam 
buku Penyambung Lidah Rakyat Indonesia, Soekarno menyatakan 
“Saya tidak yakin di kemudian hari akan menjadi pembangun 
rumah. Tujuan saja ialah untuk menjadi pembangun dari suatu 
bangsa. Politik usang dari Gerakan Kebangsaan kami, yaitu 
mengadakan kerja sama dengan pemerintah dengan cara 
mengemis-ngemis, hanya menghasilkan janji-janji yang tidak 
ditepati. Dengan usaha saya, kami baru-baru ini memulai politik 
non-kooperasi. Ini didasarkan pada kehendak percaya pada diri 
sendiri dan di bidang ekonomi terlepas dari bantuan negara asing”. 
Tekadnya yang berapi-api menjadi motivasi terbesarnya untuk 
memimpin Indonesia menuju kemerdekaan. 

Tertulis dalam buku Soekarno, Islam, dan Nasionalisme karya 
Badri Yatim, 1999 dengan dukungan Maskun, Gatot 
Mangkupradja, dan Supriadinata dari Algemeene Studie Club, 
Soekarno mendirikan Partai Nasional Indonesia (PNI) pada tanggal 
4 Juli 1927 dengan tujuan utama adalah kemerdekaan sepenuhnya. 
Tak lama PNI berdiri, Soekarno mulai mencoba merealisasikan 
idenya dalam pengertian yang sebenarnya. Perjalanan politik 
Soekarno tidak bejalan mulus sedikitpun, akibat terbentuknya PNI 
beliau berkali-kali ditahan dan diasingkan oleh pihak Belanda. Yang 
menjadi musuh dari bangsa Belanda adalah teknik pidato Soekarno 
yang menggebu-gebu sehingga memancing banyak pengikut setia 
yang sadar akan kebutuhan Indonesia untuk merdeka. Dijemput 
paksa tanpa meninggalkan sepatah katapun pada istri dan 
pengikutnya, beliau dipenjara dan diasingkan agar terjauh dari 
rakyatnya (Kurniawan, 2017). 
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Soekarno dan kawannya ditangkap oleh Belanda pada tanggal 
29 Desember 1929 di Yogyakarta yang keesokannya dipindahkan ke 
Bandung untuk dijebloskan ke Penjara Banceuy. Pada tahun 1930, 
mereka dipindahkan pula ke Penjara Sukamiskin. Di pengadilannya 
yang dilaksanakan di Landraan Bandung pada tanggal 18 Desember 
1920 beliau membacakan pidato yang fenomenal hingga saat ini, 
Indonesia Menggugat. Bebasnya Soekarno dari penjara pada 
tanggal 31 Desember 1931 lantas tidak mengendorkan nyalinya 
untuk terus memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Hingga 
pada bulan Agustus 1933 beliau diasingkan di Flores dan kembali 
dipindah asingkan ke Provinsi Bengkulu. Sifat pemimpin yang tidak 
mudah menyerah ini lah yang menjadi cermin kuat Bangsa 
Indonesia. 

Jepang mendarat di Indonesia pada tanggal 11 Januari 1942 di 
Tarakan, Kalimantan Timur. Hingga akhirnya berhasil memaksa 
mundur Belanda hingga malarikan diri pergi dari Indonesia. 
Soekarno yang sedang diasingkan dilarikan ke Padang oleh pihak 
Belanda karena Belanda takut Jepang akan menggunakan bakat 
berpolitik Soekarno dalam mempengaruhi masyarakat untuk 
mempersekutu Belanda dan bekerja sama dengan Jepang. 
Kekhawatiran Belanda pun menjadi kenyataan, Soekarno terbebas 
dari segala pengasingannya. Sekembalinya Soekarno ke Jakarta, 
banyak penderitaan rakyat yang beliau saksikan. Kekejaman Jepang 
yang tidak pandang rasa kemanusiaan. Pusat Tenaga Rakyat 
(Putera) terbentuk sebagai langkah awal persiapan kemerdekaan 
Indonesia. Taktik bawah tanah pun disiasati sebagai penepatan janji 
Soekarno akan memperjuangakan kemerdekaan Indonesia bersama 
kawan- kawannya dengan Kerja sama seluruh rakyat Indonesia. 

Advokasi banyak dilakukan oleh Soekarno bersama petinggi 
Jepang dalam perjuangan menuju kemerdekaan. Meskipun 
demikian, dalam pidato pembukaan menjelang pembacaan 
proklamasi, beliau menyerukan bahwa Indonesia memang bekerja 
sama dengan Jepang dalam usaha kemerdekaan tetapi juga 
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sebenarnya kita percaya dan yakin serta mengandalkan kekuatan 
sendiri. Dalam mempersiapkan kemerdekaan diresmikannya Badan 
Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) 
menjadi gerakan persiapan kemerdekaan pertama hasil kerja sama 
Jepang yang beranggotakan 62 orang termsuk Soekarno. Sidang 
pertamanya mencetuskan panitia kecil berjumlah 9 orang (Panitia 
Sembilan) yang akhirnya melahirkan Piagam Jakarta sebagai 
cermin perumusan Pancasila. Soekarno di sini juga berperan aktif 
dalam merumuskan Pancasila, UUD 1945, dan dasar dasar 
pemerintahan Indonesia termasuk merumuskan naskah proklamasi 
Kemerdekaan.  

Pada masa stastus quo (vakum kekuasaan), Jepang dinyatakan 
kalah telak akibat pengeboman yang menghancurkan 2 kota, 
Hiroshima dan Nagasaki. Di saat seperti ini, terdapat banyak 
golongan yang ingin mendesak Soekarno untuk pengakuan 
kemerdekaan. Hingga akhirnya golongan muda menculik Soekarno 
dan Moh. Hatta dan dibawa ke Rengasdengklok pukul 03.00 dini 
hari. Menghadapi desakan tersebut, Soekarno dan Hatta tetap tidak 
berubah pendirian. Sementara itu di Jakarta, Chaerul dan kawan-
kawan telah menyusun rencana untuk merebut kekuasaan. Tetapi 
apa yang telah direncanakan tidak berhasil dijalankan karena tidak 
semua anggota PETA mendukung rencana tersebut. Teks 
Proklamasi disusun di Rengasdengklok, di rumah Djiaw Kie Swong 
(Laksamana Maeda). Hingga akhirnya Proklamasi dibacakan pada 
tanggal 17 Agustus 1945 di di Jalan Pegangsaan Timur No. 56.  

Setelah Proklamasi dikumandangkan dan berbagai pihak telah 
mengakui kedaulatan Indonesia, Presiden Soekarno diangkat 
sebagai Presiden Republik Indonesia Serikat (RIS) dan Mohammad 
Hatta diangkat sebagai perdana menteri RIS. Jabatan Presiden 
Republik Indonesia diserahkan kepada Mr. Assat yang kemudian 
dikenal sebagai RI Jawa-Yogya. Namun karena tuntutan rakyat 
yang ingin kembali ke negara kesatuan, maka pada tanggal 17 
Agustus 1950, RIS kembali berubah menjadi Republik Indonesia 
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dan Soekarno dilantik sebagai Presiden pertama Republik 
Indonesia.  

Setelah merdeka, Soekarno tidak hanya diam menikmati, 
perjuangannya berlanjut pada pencetusan gagasan Internasional 
yang muncul karena keprihatinannya terhadap bangsa Asia- Afrika 
yang belum merdeka. Pada tahun 1955, Soekarno bersama Josip 
Bros Tito (Yugoslavia), Gamal Abdel Nasser (Mesir), Mohammad 
Ali Jinnah (Mesir), U Nu (Myanmar), dan Jawaharlal Nehru 
(India), Soekarno mengadakan suatu konferensi tingkat tinggi di 
Gedung Merdeka, Bandung untuk membahas mengenai perang 
yang terjadi antara Republik Rakyat Tiongkok dan Amerika Serikat. 
Konferensi Asia-Afrika ini melahirkan Gerakan Non-Blok, alhasil 
banyak negara Asia-Afrika yang memperoleh kemerdekaannya. 

Menjadi pemimpin memiliki banyak risiko, hal ini tidak 
pernah menicutkan nyali Soekarno. Diketahui hampi 7 percobaan 
pembunuhan yang didapatkannya. Hingga pada akhir masa 
jabatannya yang berakhir tragis, beliau dituduh bekerjasama dengan 
Partai Komunis Indonesia (PKI) karena menolak dibubarkannya 
PKI. Lima bulan kemudian, dikeluarkanlah Surat Perintah Sebelas 
Maret yang ditanda tangani oleh beliau. Isi surat ini merupakan 
perintah kepada Letnan Jenderal Soeharto selaku Panglima 
Angkatan Darat untuk mengambil tindakan yang perlu guna 
menjaga keamanan pemerintahan dan keselamatan pribadi 
presiden. Surat tersebut lalu digunakan oleh Soeharto untuk 
membubarkan PKI dan menyatakannya sebagai organisasi 
terlarang. Di sisi lain, MPRS pun mengeluarkan dua ketetapannya, 
yaitu TAP No. IX/1966 tentang pengukuhan Supersemar menjadi 
TAP MPRS dan TAP No. XV/1966 yang memberikan jaminan 
kepada Soeharto sebagai pemegang Supersemar untuk setiap saat 
menjadi presiden apabila presiden berhalangan. Sebagai pembelaan, 
Soekarno kemudian membawakan pidato pertanggungjawaban 
mengenai sikapnya terhadap peristiwa G30S pada Sidang Umum 
ke-IV MPRS. Pidato berjudul "Nawaksara" dan dibacakan pada 22 
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Juni 1966 https://id.wikipedia.org/wiki/Soekarno - cite_note-asvi-9, 
pidato "Pelengkap Nawaskara" pun disampaikan oleh Soekarno 
pada 10 Januari 1967 namun kemudian ditolak oleh MPRS pada 16 
Februari tahun yang sama.  Hingga akhirnya pada 20 Februari 1967 
Soekarno menandatangani Surat Pernyataan Penyerahan 
Kekuasaan di Istana Merdeka. Dengan ditandatanganinya surat 
tersebut maka Soeharto de facto menjadi kepala pemerintahan 
Indonesia. Setelah melakukan Sidang Istimewa maka MPRS pun 
mencabut kekuasaan Presiden Soekarno, mencabut gelar Pemimpin 
Besar Revolusi dan mengangkat Soeharto sebagai Presiden RI 
hingga diselenggarakan pemilihan umum berikutnya. 

Kesehatan Soekarno sudah mulai menurun sejak 
bulan Agustus 1965. Diketahui sebelum peristiwa proklamasi pun 
beliau telah memiliki penyakit ginjal yang menyebabkan setelah 
memberikan pidato, beliau harus memaksakan diri berjalan 
merangkak meuju mobil. Bahkan Prof. Dr. K. Fellinger dari 
Fakultas Kedokteran Universitas Wina menyarankan agar ginjal 
kiri Soekarno diangkat, tetapi ia menolaknya dan lebih memilih 
pengobatan tradisional. Beliau sempat bertahan selama 5 tahun 
sebelum akhirnya meninggal pada hari Minggu, 21 Juni 1970 di 
Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat (RSPAD) Gatot Subroto, 
Jakarta dengan status sebagai tahanan politik. Walaupun Soekarno 
pernah meminta agar dirinya dimakamkan di Istana Batu Tulis, 
Bogor, namun pemerintahan Soeharto memilih Kota Blitar, Jawa 
Timur, sebagai tempat pemakaman Soekarno. Hal tersebut 
ditetapkan lewat Keppres RI No. 44 tahun 1970. Jenazah Soekarno 
dibawa ke Blitar sehari setelah kematiannya dan dimakamkan 
keesokan harinya bersebelahan dengan makam ibunya. Upacara 
pemakaman Soekarno dipimpin oleh Panglima ABRI Jenderal M. 
Panggabean sebagai inspektur upacara. 

Soekarno merupakah contoh pemimpin karismatik yang 
mengangkat gaya kepemimpinan demoksrasi. Beliau adalah 
seorang panutan bagaimana seorang pemimpin mampu merubah 
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orang dan melakukan banyak hal. Beliau piawai dalam merubah 
presepsi orang, membuat orang lain tunduk pada perintahnya, 
menjalankan apa yang diinginkannya. Kemampuan Soekarno 
menggerakkan, mempengaruhi, dan berdiplomasi telah menyatu-
kan berbagai suku, agama, golongan menjadi satu kesatuan. 
Soekarno juga menyerahkan Sebagian besar keputusan pada 
rakyatnya, mampu mendengarkan aspirasi maupun kritik dari 
rakyat yang akhirnya menjadi identitas Indonesia hingga saat ini 
sebagai negara Demokrasi Terpimpin. 
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